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ABSTRAK 

 

 

ANALISA KEKUATAN MEKANIK KOMPOSIT EPOXY BERPENGUAT 

SERAT PELEPAH PISANG ABACA ( MUSA TEXTILIS NEE) DENGAN 

METODE VACUUM ASSESTED RESIN INFUSION 

 

Perkembangan dunia industri menyebabkan kebutuhan material yang 

semakin meningkat terutama sebuah produk penggunaan material logam pada 

berbagai komponen produk berkurang, di akibatkan karena beratnya komponen yang 

terbuat dari logam dan juga proses pembentukan yang relatif sulit. Sehingga di 

kembangkan material lain yang mempunyai sifat karakteristik material logam yang 

diinginkan. Material yang di kembangkan adalah komposit, komposit merupakan 

gabungan dari dua bahan atau komponen yang berlainan dan mempunyai sifat yang 

berbeda. Material komposit dengan serat alam sebagai filler campuran polimer mulai 

banyak digunakan dalam bidang rekayasa material. Dengan demikian sebagai 

pengganti serat sintetis digunakan serat batang pohon pisang abaca, serat abaca 

merupakan tanaman yang bermanfaat karena salah satu jenis serat yang berpontensial, 

dan merupakan pengganti atau alternatif yang bisa digunakan untuk penguat komposit 

bermatriks epoxy. Pada pemanfaatan serat alam yaitu batang pisang abaka perlu 

adanya proses alkalisasi yang dapat meningkatkan kompatibilitas antara serat dengan 

matriks. Sehingga berkurangnya kandungan hemiselulosa, lignin atau pektin serat  hal 

ini akan meningkatkan kekasaran permukaan yang menghasilkan mechanical 

interlocking yang lebih baik antara serat dan matriks. Pengujian tarik pada spesimen 

tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat kekuatan mekanik pada komposit serat 

batang pisang abaka sesuai standart ASTM D-638. Pembuatan spesimen 

menggunakan metode VARI (Vacuum Assisted Resin Infusion) dengan tujuan untuk 

mengurangi adanya void yang terperangkap di dalam spesimen atau cetakan ketika 

dialiri resin epoxy. Vacuum Compressor menggunakan ¼ hp pada metode VARI 

(Vacuum Assisted Resin Infusion) bertujuan untu mengetahui pengaruh dari dua 

variasi antara proses NaoH (alkalisai) 2%, 4%, 6% dan fraksi volume serat 20%, 30%, 

40%. Hasil uji tarik kekuatan tarik tertinggi pada komposit variasi 6%-40% dengan 

hasil 114,6 Mpa. Dilakukannya uji SEM (Scanning Electron Microscope) sebagai 

penunjang bahwa variasi 2%-20% memiliki nilai terendah yaitu 39 Mpa dan variasi 

6%-40% memiliki nilai tertinggi yaitu 114,6 Mpa.  

Kata Kunci  : Serat pisang abaka, VARI (Vacuum Assisted Resin Infusion) , Alkali, 

fraksi volume serat,  Uji Tarik, Uji SEM (Scanning Electron Microscope) 
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ABSTRACT 

 

 
MECHANICAL STRENGTH ANALYSIS OF ABACA BANANA LEAF 

FIBRE (MUSA TEXTILIS NEE) REINFORCED EPOXY COMPOSITES BY 

VACUUM ASSESTED RESIN INFUSION METHOD 

The development of the industrial world has led to an increasing need for 

materials, especially a product where the use of metal materials in various product 

components is reduced, due to the weight of components made of metal and also the 

relatively difficult formation process. So that other materials are developed that have 

the desired characteristics of metal materials. The material developed is a composite, 

a composite is a combination of two different materials or components and has 

different properties. Composite materials with natural fibres as polymer blend fillers 

are starting to be widely used in the field of materials engineering. Thus as a substitute 

for synthetic fibres, abaca banana tree stem fibre is used, abaca fibre is a useful plant 

because it is one type of fibre that has potential, and is a substitute or alternative that 

can be used for epoxy matrix composite reinforcement. The use of natural fibres, 

namely abaca banana stems, requires an alkalisation process that can improve the 

compatibility between the fibres and the matrix. This will reduce the hemicellulose, 

lignin or pectin content of the fibre which will increase the surface roughness 

resulting in better mechanical interlocking between fibre and matrix. Tensile testing 

of the specimens was carried out to determine the level of mechanical strength of the 

abaca banana stem fibre composite according to ASTM D-638 standard. Making 

specimens using the VARI (Vacuum Assisted Resin Infusion) method with the aim of 

reducing the voids trapped in the specimen or mould when flowed with epoxy resin. 

Vacuum Compressor using ¼ hp in the VARI method (Vacuum Assisted Resin 

Infusion) aims to determine the effect of two variations between the Naoh (alkalisai) 

process 2%, 4%, 6% and fibre volume fraction 20%, 30%, 40%. The tensile test 

results of the highest tensile strength in the 6%-40% variation composite with the 

result of 114.6 Mpa. The SEM (Scanning Electron Microscope) test was conducted as 

evidence that the 2%-20% variation had the lowest value of 39 Mpa and the 6%-40% 

variation had the highest value of 114.6 Mpa.  

Keywords: Abaca banana fibre, VARI (Vacuum Assisted Resin Infusion), Alkali, 

fibre volume fraction, Tensile Test, SEM (Scanning Electron Microscope) Test. 
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